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Perempuan Pekerja di Tengah Krisis
dan Perubahan Teknologi

Dunia kerja saat ini sedang diwarnai oleh disrupsi, di mana jenis industri
yang berkembang sejak revolusi industri berubah, baik dari segi teknologi
maupun bentuk relasi industrialnya. Perubahan dunia kerja ini dipertajam
dengan Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung lebih dari satu tahun.
Pandemi, misalnya, telah memaksa sebagian pekerja untuk bekerja dari
rumah, dengan membawa konsekuensi beban kerja domestik yang semakin
besar. Sementara itu, pandemi juga menghantam berbagai sektor industri
dan menyebabkan hilangnya sejumlah lapangan kerja pada sektor tertentu.
Bagi perempuan, perubahan teknologi dan krisis ini diperburuk oleh sistem
ekonomi dan patriarki yang masih menyubordinasi perempuan.

Revolusi industri 4.0 telah menciptakan jenis-jenis pekerja baru dan
menyebabkan hilangnya jenis pekerjaan lama yang tidak lagi sesuai
dengan perkembangan pasar dan teknologi. Disrupsi membawa peluang
bagi mereka yang memiliki akses terhadap pengetahuan, keterampilan,
dan teknologi di bidang digital; namun meninggalkan mereka yang tidak
memiliki akses. Fenomena digital gap adalah salah satu ketimpangan yang
dialami oleh banyak perempuan akibat posisi sosial dan ekonomi yang
timpang.

Sebagai pekerja, perempuan tidak hanya menghadapi persoalan sebagai
kelas atau kelompok pekerja, tetapi juga menghadapi tantangan akibat
identitas gendernya. Salah satu tantangan yang dihadapi perempuan
pekerja adalah efek langit-langit kaca (glass ceiling effect), yang menghambat
kemajuan karier perempuan dalam dunia kerja. Pandangan bahwa dunia
kerja yang berwatak maskulin salah satunya muncul dalam anggapan bahwa
pekerja perempuan memiliki kemampuan lebih rendah dibandingkan
pekerja laki-laki. Pandangan semacam ini dapat dilihat dari pemisahan antara
bidang pekerjaan bagi laki-laki dengan bidang pekerjaan bagi perempuan.
Maka profesi di bidang-bidang ilmu Sains-Teknologi-Teknik-Matematika
(Science-Technology-Engineering-Mathematics) diidentikan dengan laki-laki,
sementara profesi di bidang-bidang ilmu sosial, humaniora, pendidikan,
diidentikan dengan perempuan.

Perspektif feminisme mengkritik pandangan dominan yang memisahkan
ekonomi dengan kerja domestik. Dunia kerja diidentikkan dengan
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maskulinitas, sementara kerja domestik dianggap sebagai ranah feminin
yang tidak memiliki nilai ekonomi. Pemisahan yang bias gender ini berakibat
pada marginalisasi perempuan di dunia kerja, termasuk di dalam serikat
pekerja/serikat buruh.

Sejarah perkembangan sejarah serikat pekerja/serikat  buruh,
memperlihatkan terjadinya pengabaian terhadap keberadaan perempuan
sebagai bagian dari kelas pekerja. Pengabaian terhadap keberadaan
perempuan pekerja tidak dapat dilepaskan dari bentuk awal perkembangan
kapitalisme, di mana perempuan ditempatkan dalam kerja reproduksi di
dalam keluarga, dan (bila dibutuhkan) sebagai angkatan kerja cadangan.
Namun konsep angkatan kerja cadangan ini patut dipertanyakan ketika
semakin banyak perempuan masuk ke dalam dunia kerja.

Bertambahnya angkatan kerja perempuan kemudian meningkatkan
jumlah perempuan di dalam serikat pekerja/serikat buruh. Namun, hal
ini tidak secara otomatis mendorong serikat pekerja/serikat buruh untuk
memberi perhatian terhadap ketimpangan gender yang dihadapi oleh
perempuan pekerja. Serikat pekerja/serikat buruh pada mulanya cenderung
memandang kelas pekerja sebagai suatu kelompok sosial yang homogen,
yaitu merujuk pada laki-laki sebagai kelas pekerja. Adalah Feminis Marxis
dan Feminis Sosialis yang kemudian mengungkapkan ketimpangan gender
yang berkelindan dengan persoalan kelas.

Gerakan perempuan pekerja, dengan strategi pengorganisasi terpisah
(separate organizing), berusaha memperkuat struktur internal dan
mendorong serikat pekerja/serikat buruh untuk memasukkan agenda-
agenda keadilan gender sebagai bagian dari agenda serikat. Di sinilah isu-
isu perempuan pekerja, seperti kesehatan reproduksi, diskriminasi upah,
termasuk kekerasan seksual, mulai mewarnai agenda serikat pekerja/
serikat buruh, baik di tingkat global, maupun di Indonesia. Di tingkat global,
persoalan pelecehan dan kekerasan di dunia kerja telah diakui dengan
diadopsinya Konvensi ILO No. 190 tahun 2019 tentang Pelecehan dan
Kekerasan. Sementara pada tingkat nasional, serikat pekerja/serikat buruh
pun turut serta memperjuangkan Rancangan Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Seksual.

Partisipasi perempuan di dunia kerja membawa peluang yang dapat
memperkuat posisi perempuan di dalam masyarakat. Namun, dunia kerja
yang buta gender (gender blind) justru dapat memperburuk ketimpangan
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gender yang ada. Dalam dunia kerja yang mengalami perubahan dan krisis
ini, feminisme terus berusaha untuk mengambil sikap kritis terhadap dunia
kerja yang berwatak eksploitatif dan maskulin.

Bersama dengan terbitnya edisi “Perempuan Pekerja di Tengah Krisis dan
PerubahanTeknologi’,RedaksiJurnal Perempuan pun mengumumkan bahwa
mulai tahun 2021 ini, Jurnal Perempuan akan terbit tiga edisi dalam setahun.
Keputusan ini diambil oleh Redaksi dengan tujuan untuk menyediakan
rentang waktu yang lebih panjang dalam meningkatkan kualitas Jurnal
Perempuan dan mendorong munculnya produksi pengetahuan perempuan
di Indonesia. Selamat membaca.
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